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Abstrak  

Pangkalan Pendaratan Ikan Paotere adalah salah satu tempat lelang ikan yang memiliki dermaga terbesar di Makassar yang 

berada di kecamatan Ujung Tana kota Makassar yang berada dikawasan bersejarah pada abad ke-14 penduduk sekitar PPI 

ini mencari penghasilan dengan berdagang hasil tangkapan laut dan membuka kios-kios pendukung tentang nelayan.dan 

tidak jarang banyak wisatawan yang datang untuk melihatlihat aktifitas yang berada di Pangkalan Ikan Paotere namun 

kawasan ini seiring berjalannya waktu tidak terawat dan kurang perhatian pemerintah kota makassar sehingga kawasan ini 

terkesan kumuh dan tempat pelelangan ikan sudah memenuhi standart dan itu dapat mempengaruhi hasil tangkapan ikan 

para nelayan. 

Letak Pangkalan Pendaratan ikan dekat dengan laut menjadi suatu keunikan tersendiri karena para pendatang bisa 

berbelanja sekaligus menikmati pemandangan laut dari PPI Paotere namun dikarenakan bangunan yang tidak terawat dan 

banyak fasilitas yang sudah rusak dan banyak sampah yang berserakan serta kios-kios yang tidak tertata dengan rapi pada 

mailto:claudiamanoppo11@gmail.com


 

satu area sehingga dapat mempengaruhi jumlah pengunjung,hasil tangkapan dan jumlah turis yang datang dan dapat 

merusak citra kawasan PPI sebagai kawasan bersejarah. 

Berdasarkan hal tersebut dengan analisis potensi yang dimiliki perancangan ulang Pangkalan pendaratan Ikan Paotere 

menjadi jawaban bukan hanya sekedar memperbaiki fasilitas tetapi juga memunculkan citra kota kawasan dan dapat 

menarik wisatawan yang berkunjung dan menambah perekonomian bagi para penduduk kawasan paotere. 

 

Kata kunci : Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI), Tempat lelang ikan, bersejarah 
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Abstract  

The Paotere Fish Landing Base is one of the fish auction places that has the largest dock in Makassar, which is located in 

the Ujung Tana sub-district, Makassar city, which is located in a historic area in the 14th century. The residents around PPI 

earn their living by trading marine catches and opening supporting stalls. about fishermen. and not infrequently many tourists 

come to see the activities that are in the Paotere Fish Base, but this area over time is not maintained and lacks attention from 

the Makassar city government so that this area seems slum and the fish auction place has met the standard and that can 

affect the results fishermen's catch. 

The location of the fish landing base close to the sea is unique because the newcomers can shop and enjoy the sea view 

from PPI Paotere, but because the buildings are not maintained and many facilities are damaged and there is a lot of 

garbage scattered about and the stalls are not neatly arranged on the beach. one area so that it can affect the number of 

visitors, catches and the number of tourists who come and can damage the image of the PPI area as a historic area. 

Based on this, by analyzing the potential of the redesign of the Paotere Fish Landing Base, the answer is not only improving 

facilities but also raising the image of the regional city and canattract tourists who visit and increase the economy for the 

residents of the paotere area. 

Keywords: Fish Landing Base (PPI), Fish auction place, historic 
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